
 Media Riset Ekonomi Pembangunan (MedREP) 
https://medrep.ppj.unp.ac.id/index.php/MedREP/login 

 

 

 

 

Pengaruh Risiko Pembiayaan Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum 
Syariah di Indonesia 

Ranti Putri Firdausy1, Doni Satria2 

1,2Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang, Indonesia 
*Korespondensi: rantiputrifirdausyyy@gmail.com, donisatria@fe.unp.ac.id   

 
Abstract: 
This study offers significant new insights into the relationship between financing 
risk, as determined by Non-Performing Financing (NPF), and Islamic 
Commercial Banks' financial performance, as determined by Return On Asset 
(ROA). In this study, data from 10 Islamic Commercial Banks in Indonesia 
between 2016 and 2023 are analyzed using panel data regression. The results 
show that NPF significantly lowers ROA. This suggests that inadequate financing 
risk management can have a significant negative influence on the profitability of 
Islamic banks, as the greater the NPF level, the worse the bank's financial 
performance. The aforementioned discovery underscores the need of executing 
efficient risk mitigation strategies to guarantee the steadiness and durability of 
banks' fiscal outcomes. It also emphasizes how Islamic banks must concentrate 
more on reducing financing risk if they want to increase market share and 
perform better. 
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Abstrak: 
Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang bagaimana risiko 
pembiayaan yang diukur melalui Non Performing Financing (NPF) dapat 
berdampak pada kinerja keuangan Bank Umum Syariah, yang dinilai 
berdasarkan Return On Asset (ROA). Analisis menggunakan regresi data panel 
dilakukan terhadap data dari 10 Bank Umum Syariah di Indonesia selama 
periode 2016-2023, penelitian ini menemukan NPF menunjukkan pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap ROA. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat 
NPF, semakin menurun kinerja keuangan bank, yang mengindikasikan bahwa 
pengelolaan risiko pembiayaan yang kurang baik dapat berdampak serius pada 
profitabilitas bank SyariahTemuan ini menekankan pentingnya penerapan 
manajemen risiko yang efektif untuk memastikan stabilitas dan keberlanjutan 
kinerja keuangan bank. Hal ini juga menggarisbawahi perlunya bank Syariah 
untuk lebih focus dalam meminimalkan risiko pembiayaan guna meningkatkan 
kinerja dan daya saing mereka di pasar.  

Kata Kunci: Risiko Pembiayaan (NPF); Kinerja Keuangan (ROA) 

 

Kode Klasifikasi JEL: G32, B26, P34  

 
PENDAHULUAN 

Peran perbankan untuk menopang perekonomian sangatlah penting (Muhri, 2023). Menurut 
Xavier Freixas and Jean-Charles Rochet, defenisi bank merupakan Lembaga yang 
kegiatannya memberi pinjaman dan menerima simpanan dari masyarakat (Ngo, 2009). Hal 
tersebut juga didukung oleh pernyata Kasmior bahwa bank merupakan institusi keuangan 
yang focus pada kegiatan pokok pengumpulan dan penyaluran dana, sambal menyediakan 
berbagai layanan perbankan lainnya (Kasmir, 2019). Masyarakat yang memiliki dana 
berlebih dapat memanfaatkan bank untuk menyimpan uang mereka dalam bentuk tabungan, 
rekening giro, atau deposito.  

Bank dapat dikategorikan menjadi bank Syariah dan bank konvensional. Bank Syariah 
merupakan institusi keuangan yang menjalankan operasionalnya sesuai dengan prinsip-
prinsip hukum Islam (OJK, 2023). Sementara bank konvensional ialah bank yang beroperasi 
secara konvensional (Hermawati, 2023). Bank konvensional didirikan berdasarkan prinsip 
kapitalisme dengan menggunakan bunga, yang dilarang dalam hokum islam, sehingga umat 
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islam lebih memilih mendirikan Lembaga keuangan mereka sendiri dengan prinsip-prinsip 
islam (Marchetti, 2014). Pertumbuhan pesat pada perbankan Syariah belum cukup untuk 
menandingi bank konvensional yang pasar potensialnya jauh lebih besar dibandingkan bank 
Syariah. Dilihat dari data yang ada pada Otoritas Jasa Keuangan baru-baru ini bank Syariah 
sudah menunjukkan perubahan yang jauh lebih baik yang mana pada tahun 2022, market 
share bank Syariah sudah mencapai angka 7,09% (OJK, 2022).   

Ditinjau dari Laporan dari The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISSC) menyebutkan 
bahwa Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk muslim terbanyak di dunia, yang 
setara dengan 86,7% dari populasi nasional, dimana 86,7% itu merupakan pasar potensial 
bagi perbankan Syariah. Namun, dengan mayoritas penduduk yang beragama islam, belum 
menjamin bank Syariah menjadi pilihan.  

Secara keseluruhan, operasi intermediasi perbankan Syariah tetap berhasil meskipun dana 
yang dihimpun meningkat dan biaya relative tinggi dibandingkan dengan perbankan 
konvensional. Perbankan sebagai motor penggerak ekonomi hingga saat ini, bank tetap 
menjadi sumber pendanaan utama selain saham dan obligasi. Oleh sebab itu, apabila kinerja 
perbanakan tidak sehat, maka perekonomian menjadi tidak optimal.  

Untuk melihat baik atau tidaknya suatu perusahaan atau perbankan ialah dengan melihat 
kinerja keuangannya. Kinerja keuangan, menurut Martono dan Harjito (2001), adalah 
penilaian kondisi keuangan perusahaan yang dapat memberikan informasi tentang 
manajemen atau kondisi keuangan suatu perbankan (Viera Valencia & Garcia Giraldo, 2019).  

Kinerja keuangan diukur menggunakan Return On Asset (ROA). ROA sering dianggap 
sebagai rasio utama dalam menilai kinerja keuangan, karena menghubungkan pendapatan 
yang diperoleh bank dengan asset yang digunakan dalam operasi bisnis. ROA lebih cocok 
digunakan pada perbankan karena pada perbankan asetnya sangat besar yang digunakan 
untuk struktur pembiayaannya untuk mendapatkan keuntungan. Ditinjau dari Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dan Kementrian Keuangan menyatakan bahwa sekitar 76% asset dari 
system keuangan itu berasal dari asset perbankan (OJK, 2023).  

Ketika bank ingin meningkatkan kinerja keuangannya , bank tentunya harus memperhatikan 
factor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan. Dari fenomena yang terjadi, risiko 
paling umum terjadi adalah risiko pembiayaan, hal ini juga didukung oleh Das, Motushi, dan 
Toha (2020) yang menyatakan bahwa pembiayaan/kredit merupakan aktivitas utama sector 
perbankan dan pembiayaan bermasalah adalah masalah yang paling besar yang dihadapi 
oleh bank.  

Pada saat pandemic covid-19 walaupun bank Syariah dapat bertahan, tetapi tidak dapat 
dipungkiri bahwa pandemic covid-19 menyebabkan perekonomian terkontrasi dan memicu 
resesi global. Dampak dari berbagai pembatasan dan kebijakan ekonomi menurunkan 
aktivitas dan pertumbuhan ekonomi (Saleh & Abu Afifa, 2020). Menurut Koju & Wang 
(2018), menurunnya pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan risiko ketidakpastian dan 
mempengaruhi kemampuan membayar kewajiban dunia usaha. Ketidakmampuan bank 
dalam mengelola risiko pembiayaan memungkinkan akan meningkatkan NPF dan 
menurunkan kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah. NPF adalah indikator yang 
digunakan untuk menilai risiko pembiayaan bermasalah.  

Menurut Kargi, bank dapat meningkatkan pendapatannya, sehingga memenuhi tujuan 
mereka melalui pemberian kredit dengan persentase yang tinggi. Tetapi, ketika bank tidak 
dapat menagih pinjaman tersebut, profitabilitasnya akan turun (Saleh & Abu Afifa, 2020). 
Hal tersebutlah yang mengacu terjadinya pembiayaan bermasalah atau kredit macet. 
Pembiayaan bermasalah mempengaruhi seluruh rutinitas bank, sehingga mengintimidasi 
kinerja keuangan dan reputasi bank. 
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Tabel 1. Data Risiko Pembiayaan dan Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di 
Indonesia 

 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 Des 

2023 

ROA 0.63 0.63 1.28 1.73 1.40 1.55 2.00 1.88 

NPF 4.42 4.76 3.26 3.23 3.13 2.59 2.35 2.10 

FDR 85.99 79.61 78.53 77.91 76.36 70.12 75.19 79.06 

NOM 0.68 0.69 1.42 1.92 1.46 1.66 2.59 2.55 

BOPO 96.22 94.91 89.18 84.45 85.55 84.33 77.28 78.31 

ASSET 254.184 288.027 316.691 350.364 397.073 441.789 531.860 547.301 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2024 

Dalam tabel 1, terlihat bahwa ROA pada bank Syariah mengalami fluktuasi dari tahun 2016 
hingga Desember 2023, terutama selama pandemi COVID-19 dan periode setelahnya. Pada 
tahun 2019 ke 2020, bertepatan dengan Covid-19 terjadi penurunan NPF yang juga diikuti 
dengan turunnya ROA. Hal ini disebabkan oleh adanya program Restrukturisasi Pembiayaan 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk upaya dalam membantu debitur yang kesulitan 
memenuhi kewajibannya. Program ini dilakukan untuk menghindari risiko pembiayaan agar 
tidak terjadi kerugian yang terlalu tinggi.  

Dengan melihat data pada Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan Return On Asset (ROA) 
masing-masing Bank Umum Syariah. Hal ini dapat menjadi informasi untuk melihat bank 
tersebut memiliki kinerja yang baik tidak. Dengan begitu bank dapat mempertahankan dan 
meningkatkan kinerja keuangannya untuk dapat bersaing di pasar. Hal tersebut karena 
persaingan terbukti menjadi factor penting dalam operasional suatu perusahaan termasuk 
perbankan. Dalam persaingan tersebut bank mempunyai keinginan untuk meningkatkan 
keuntungan agar dapat menarik kepercayaan nasabah melalui permintaan dan penawaran 
bank. Untuk memperoleh keseimbangan antara permintaan dan penawaran bank tersebut 
maka dilakukan penjatahan kredit guna untuk menghindari berbagai risiko yang terjadi. Hal 
tersebut karena risiko-risiko tersebut akan berdampak negative terhadap kinerjanya. 
Semakin tinggi tingkat risiko maka akan menurunkan kinerja keuangan bank.   

Berdasarkan data yang diperoleh dan situasi terkini, di mana risiko pembiayaan dianggap 
sebagai salah satu risiko paling signifikan yang dihadapi bank—karena pendapatan utama 
sektor perbankan berasal dari pinjaman atau kredit yang diberikan (Ekinci & Poyraz, 2019)—
penulis memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Risiko 
Pembiayaan Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia.” 

METODE PENELITIAN 

Data dan Sumber Data 

Penelitian ini bertempat di Indonesia, yaitu pada 10 Bank Umum Syariah yang ada di 
Indonesia. Pada penelitian ini, jenis data yang digunakan ialah data panel yang merupakan 
gabungan dari data runtut waktu (time series) dengan data silang tempat (cross section) 
yang diperoleh dari lembaga resmi dan instansi terkait atau data yang sudah diolah oleh 
pihak kedua, seperti diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang didapatkan ketika 
mengakses website lembaga yang bersangkutan. Tabel 1 menunjukkan karakteristik data 
berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik. 
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Pada dasarnya bentuk persamaan atau model regresi panel dapat dibentuk pada persamaan 

umum. Model yang dipakai dalam analisis data panel adalah sebagai berikut : 

𝑌𝑖𝑡 =  𝛽0 + 𝛽1NPF𝑖𝑡 + 𝛽2NOM𝑖𝑡 + 𝛽3BOPO𝑖𝑡 + 𝛽4FDR𝑖𝑡 + 𝛽5Asset𝑖𝑡 + 𝜇𝑖t   (1)

  

 

Dimana 𝛽 merupakan Konstanta, 𝑌𝑖𝑡 adalah Kinerja Keuangan, NOM𝑖𝑡 adalah Risiko Pasar, 
BOPO𝑖𝑡 adalah Risiko Operasional, FDR𝑖𝑡 adalah Risiko Likuiditas, Assetit adalah Ukuran Bank, 
𝜇𝑖t adalah Error Term, 𝜇𝑖t I atau n adalah Cross section, dan T adalah Time Series 

 

Definisi Operasional Variabel Penelitian :  

Variabel Dependen Risiko Pembiayaan (NPF). Dalam penelitian ini menggunakan indikator 
Non Performing Financing (NPF) menurut laporan masing-masing Bank Umum Syariah di 
Indonesia tahun 2016 - 2023.  
Variabel control risiko pasar yang diproksikan dengan Net Operating Margin (NOM) 
menurut laporan masing-masing Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2016-2023. Risiko 
operasional yang diproksikan dengan BOPO, Risiko Likuiditas yang diproksikan dengan FDR 
dan Ukuran Bank yang diproksikan dengan Total Asset berdasarkan laporan masing-masing 
Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2016-2023.  
Variabel Independen Kinerja Keuangan diukur dengan Return On Asset (ROA) menurut 
laporan masing-masing Bank Umum Syariah di Indonesia dari tahun 2016 – 2023 yang 
diperoleh dari OJK.  

 
Pengujian Model dan Analisis Statistik                       

Dalam menentukan metode estimasi model regresi panel, bisa dilakukan dengan 
menggunakan tiga pendekatan model yaitu Common Effect Model , Fixed Effect Model dan 
Random Effect Model. Untuk memastikan kelayakan hasil estimasi model regresi panel data 
memerlukan beberapa pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah layak atau tidak 
untuk bisa dianalisis lebih lanjut. Terdapat tiga tahap yang harus dilakukan untuk pemilihan 
model. Uji Chow Test , uji ini dilakukan untuk mengetahui pemilihan model yang digunakan 
yaitu antara Common Effect Model atau Fixed Effect Model. Sementara itu , Uji Hausman 
dipakai untuk memilih model yang dipakai yaitu antara Fixed Effect Model atau Random 
Effect Model. Dan Uji Langrage Multiplier dipakai untuk menentukan pemilihan model 
antara Common Effect Model atau Random Effect Model. 

Untuk pengujian hipotesis penelitian selanjutnya dilakukan uji hipotesis statistik yaitu uji t 
dan uji F. Selanjutnya untuk dapat mengetahui goodness of fit dari hasil estimasi persamaan 
regresi yang dilakukan dan sebagai pertimbangan menentukan pilihan hasil estimasi terbaik 
digunakan koefisien determinasi R2.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Estimasi Fixed Effect Model 

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan eviews 10 dengan jumlah data 
10 Bank Umum Syariah dengan rentang waktu kuartal dari 2016 – 2023 . Berdasarkan hasil 
estimasi regresi data panel yang dilakukan melalui uji chow , uji hausman dan uji langrage 
dan model terpilih adalah Fixed Effect Model.  

 

 

 



326 Media Riset Ekonomi Pembangunan (MedREP): Volume 1, No.3, September 2024, Hal.322-330 

 

Tabel 1. Hasil Estimasi Fixed Effect Model 

 
Sumber : Hasil Olahan Data Eviews-10, 2024  

Berdasarkan hasil regresi estimasi Fixed Effect Model menunjukkan bahwa risiko 

pembiayaan berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah di Indonesia. Hasil uji regresi Fixed Effect Model diperoleh persamaan sebagai 

berikut :  

P1 = 16.53149 – 0.057466NPF + 0.655950NOM – 0.002794FDR – 0.016519BOPO – 

0.840389 Asset  

Pembahasan  

Pengaruh Risiko Pembiayaan Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 
di Indonesia 

Risiko pembiayaan memiliki dampak negatif yang signifikan pada kinerja keuangan Bank 
Umum Syariah di Indonesia. Ozill (2017) menyatakan bahwa ketika kualitas pinjaman tidak 
baik di pasar, kerugian pinjaman yang tinggi dapat terjadi. Hal ini dapat meningkatkan 
tingkat kredit bermasalah (Non-Performing Financing atau NPF), yang pada akhirnya akan 
menurunkan kinerja keuangan bank. Temuan ini didukung oleh (Saleh & Abu Afifa, 2020), 
yang juga menunjukkan bahwa meningkatnya risiko pembiayaan, yang tercermin dalam 
tingginya NPF, mempengaruhi kinerja keuangan bank secara negatif. Kualitas pembiayaan 
yang buruk berpotensi menyebabkan kerugian finansial yang signifikan, mempengaruhi 
stabilitas dan profitabilitas bank. 

Pengaruh Risiko Pasar Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di 
Indonesia 

Risiko pasar berdampak positif yang signifikan pada kinerja keuangan Bank Umum Syariah 
(BUS) di Indonesia. Ini berarti bahwa setiap peningkatan Net Operating Margin (NOM), 
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yang mencerminkan risiko pasar, berdampak pada peningkatan Return on Assets (ROA) 
Bank. Temuan ini mengindikasikan bahwa bank yang dapat mengelola aset dan liabilitas 
mereka secara efektif mampu mengurangi dampak negatif dari fluktuasi harga pasar. Karena 
itu, pengelolaan risiko pasar yang efektif dapat meningkatkan kinerja keuangan bank, karena 
bank dapat menghindari kerugian akibat fluktuasi harga pasar serta memanfaatkan peluang 
yang tersedia. 

Pengaruh Risiko Operasional Pada Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di 
Indonesia 

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang menunjukkan 
pengaruh negatif yang signifikan pada Return on Assets (ROA) menggarisbawahi betapa 
pentingnya pengelolaan biaya operasional yang efisien. Jika BOPO rendah, artinya bank 
mampu mengelola biaya operasional dengan baik relatif terhadap pendapatan yang 
dihasilkan, yang berkontribusi pada kinerja keuangan yang lebih baik. Sebaliknya, BOPO 
yang tinggi menunjukkan inefisiensi dalam operasi bank, di mana biaya yang dikeluarkan 
terlalu besar dibandingkan dengan pendapatan yang dihasilkan, yang mengarah pada 
penurunan profitabilitas. 

Jika rasio BOPO rendah, ini menunjukkan bahwa bank mampu mengelola sumber daya 
dengan lebih efisien, yang berujung pada kinerja manajemen yang lebih baik dan, pada 
akhirnya, kinerja keuangan yang lebih solid. Sebaliknya, rasio BOPO yang tinggi 
mencerminkan inefisiensi dalam operasi bank, yang berarti bahwa biaya yang dikeluarkan 
untuk operasional lebih besar dibandingkan pendapatan yang dihasilkan, sehingga 
profitabilitas bank cenderung menurun. 

Dengan demikian, untuk memperbaiki kinerja keuangan, Bank Umum Syariah harus 
memprioritaskan pengelolaan biaya operasional dan mengoptimalkan pendapatan 
operasional dengan menerapkan strategi efisiensi yang lebih efektif dalam pengelolaan 
sumber daya dan aktivitas operasional bank. 

Pengaruh Risiko Likuiditas Pada Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di 
Indonesia 

Risiko likuiditas yang diukur dengan Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan 
pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap kinerja keuangan, diukur dengan Return on 
Assets (ROA). Artinya, perubahan dalam FDR—baik peningkatan atau penurunan—tidak 
memberikan dampak yang signifikan terhadap profitabilitas bank. Hal ini bisa jadi 
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti efektivitas manajemen likuiditas yang sudah 
memadai di Bank Umum Syariah, atau mungkin ada faktor lain yang lebih dominan dalam 
mempengaruhi ROA. Dengan kata lain, meskipun FDR merupakan indikator penting untuk 
kesehatan likuiditas, dampaknya terhadap profitabilitas mungkin tidak sebesar yang 
diperkirakan dalam konteks ini. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun FDR 
merupakan indikator penting dalam manajemen likuiditas, dalam konteks Bank Umum 
Syariah di Indonesia, rasio ini mungkin tidak menjadi faktor penentu utama dalam 
memengaruhi kinerja keuangan bank. Faktor-faktor lain mungkin lebih berpengaruh dalam 
menentukan tingkat profitabilitas, atau bank-bank tersebut mungkin sudah cukup efektif 
dalam mengelola likuiditas mereka sehingga perubahan FDR tidak berdampak besar pada 
ROA. 

Meskipun secara teori, tingginya rasio pembiayaan terhadap simpanan (FDR) seharusnya 
bisa meningkatkan profitabilitas, kenyataannya tidak selalu demikian. Ketika rasio FDR 
meningkat, artinya bank memberikan lebih banyak pembiayaan dibandingkan dengan 
simpanan yang ada, namun jika peningkatan ini tidak diikuti oleh pengelolaan yang efektif, 
profitabilitas justru bisa menurun. Sebaliknya, peningkatan tabungan yang tidak diimbangi 
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dengan penyaluran pembiayaan yang optimal juga dapat mengurangi keuntungan bank. 

Pengaruh Ukuran Bank Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di 
Indonesia 

Berdasarkan hasil olahan data, dapat diperoleh hasil bahwa variable control ukuran bank 
yang diukur dengan total asset berpengaruh negative signifikan terhadap kinerja keuangan 
(ROA). Secara teori apabila ukuran bank semakin besar maka bank akan mendapat profit 
yang lebih banyak dari total asset. Dan sebaliknya jika total asetnya kecil maka tingkat 
profitabilitasnya pun akan kecil juga. Dari hasil penelitian dijelaskan bahwa variable ukuran 
bank memiliki hubungan yang negative dan signifikan yang menunjukkan bahwa besar kecil 
nya total asset sangat mempengaruhi kinerja keuangannya yang hubungannya negative. Hal 
ini mungkin terjadi karena total asset setiap bank itu berbeda-beda. Ada bank yang total 
asetnya terlalu tinggi dan ada bank yang total asetnya terlalu rendah, bank yang memiliki 
asset besar belum tentu mendapatkan keuntungan. Dalam penelitian ini, contohnya pada 
Bank Aladin yang total asetnya 7.092.120 (juta rupiah) tidak menghasilkan laba malahan 
terjadi kerugian. Sedangkan Bank Victoria Syariah dengan total asset sebesar 1.581.785 (juta 
rupiah) mendapatkan profitnya dengan ROA sebesar 0.26%.  

Menurut pengamat Perbankan Paul Sutaryano, modal minimun adalah penyangga yang 
dapat ditarik bank untuk mengimbangi ketugian. Untuk tetap kompetitif, bank harus 
memenuhi beberapa syarat selain modal. Ada banyak komponen tambahan yang harus 
diperhatikan (Koyyimah et al., 2023). Faktor-faktor seperti manajemen yang efektif, strategi 
bisnis yang tepat, pengelolaan sumber daya manusia yang efisien, serta tata kelola bisnis 
yang baik—yang mencakup kepatuhan, pengawasan, dan manajemen risiko—memainkan 
peran penting dalam kinerja Bank Umum Syariah (BUS). Selain itu, infrastruktur yang 
memadai, basis nasabah yang kuat, penerapan teknologi informasi yang mutakhir, dan 
kemitraan strategis dengan berbagai pihak, termasuk bank koresponden, kreditur, dan 
investor, juga merupakan elemen kunci yang dapat mendukung pertumbuhan dan stabilitas 
BUS. Semua faktor ini saling berinteraksi untuk menciptakan lingkungan operasional yang 
kondusif bagi bank dalam mencapai kinerja keuangan yang optimal. Jika factor-faktor di atas 
tidak dikelola dengan baik, maka walaupun asset perusahaan meningkat dalam laporan 
keuangan, ROA perusahaan dapat menurun.  

SIMPULAN 

Penelitian ini berorientasi untuk mengevaluasi sejauh mana risiko pembiayaan 
memengaruhi kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia.Penelitian ini memakai 
model analisis regresi data panel. Risiko pembiayaan memfokuskan pada pembiayaan 
bermasalah atau kredit macet. Pembiayaan bermasalah atau kredit macet terjadi ketika 
nasabah tidak memenuhi kewajibannya kepada bank sesuai dengan kontrak, hal ini lah yang 
mengacu tingginya tingkat NPF yang membuat kinerja keuangan bank menurun.  

Berdasarkan hasil perhitungan dalam penelitian ini, risiko pembiayaan terbukti memiliki 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah (BUS) di 
Indonesia. Tinggi rendahnya risiko pembiayaan dapat mempengaruhi kinerja keuangan BUS 
secara substansial. Risiko pembiayaan dikenal sebagai salah satu risiko terbesar yang 
dihadapi oleh bank, karena berkaitan langsung dengan aktivitas utama bank, yaitu 
penyaluran dana. Risiko ini tidak dapat dihindari dan menjadi ancaman utama bagi kinerja 
keuangan bank karena kerugian yang timbul dari pembiayaan bermasalah memiliki potensi 
besar untuk menghancurkan stabilitas keuangan bank. Oleh karena itu, manajemen risiko 
pembiayaan yang efektif sangat penting untuk menjaga kelangsungan dan kinerja keuangan 
Bank Umum Syariah. 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang komprehensif tentang bagaimana berbagai 
jenis risiko dan ukuran bank mempengaruhi kinerja keuangan bank Syariah. Temuan bahwa 
risiko pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) 
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mengindikasikan bahwa BUS yang mampu mengelola risiko pasar dengan baik 
bercenderungan memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. Risiko operasional dan ukuran 
bank ditemukan berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja keuangan, yang 
berarti bahwa peningkatan dalam risiko opearsional dan ukuran bank cenderung 
menurunkan profitabilitas. Di sisi lain, meskipun risiko likuiditas berpengaruh negative 
terhadap kinerja keuangan, pengaruhnya tidak signifikan, menandakan bahwa risiko ini 
mungkin kurang berdampak dibandingkan risiko lainnya dalam konteks profitabilitas.  
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